BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pada dasarnya ukhuwah diartikan sebagai "persaudaraan”, terambil dari
akar kata yang pada awalnya berarti "memperhatikan”. Makna asal kata ini
memberi kesan bahwa persaudaraan mengharuskan adanya perhatian semua pihak
yang merasa bersaudara. Selama ini ada kesan bahwa istilah tersebut bermakna
persaudaraan yang dijalin oleh sesama muslim atau dengan kata lain,
persaudaraan antar sesama muslim, sehingga dengan demikian, kata “islamiah
dijadikan pelaku ukhuwah itu. Pemahaman ini kurang tepat, kata islamiah yang
dirangkaikan dengan kata ukhuwah lebih tepat dipahami sebagai adjektifa,
sehingga ukhuwah islamiah berarti persaudaraan yang bersifat islami atau yang
diajarkan oleh islam. Menurut M. Quraish Shihab ada empat macam- macam
ukhuwah diantaranya ukhuwah ‘ubudiyyah atau saudara kesemakhlukan dan
kesetundukan, (Q.s. Al-An‘am ayat 38), ukhuwah insaniyyah (basyariyyah) dalam
arti selurun umat manusia adalah bersaudara. karena mereka semua berasal dari
keturunan yang sama, yaitu Nabi Adam dan Siti Hawa, (Q.s. An-Nisa' ayat 1),
ukhuwah wathaniyyah wa an-nasab, yaitu persaudaraan dalam keturunan dan
kebangsaan, (Q.s. Hiid ayat 50) dan ukhuwabh fi din Al-Islam, persaudaraan antar
sesama Muslim, (Q.s. Al-Hujurat ayat 10) dan dijelaskan dengan tafsir al-Misbah

karya M. Quraish Shihab.
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Indonesia kini dihadapkan dengan adanya berbagai perubahan dan
kebebasan dalam kehidupan yang serba berkemajuan. Bhinneka Tunggal lka
memiliki peranan yang penting bagi bangsa Indonesia, yaitu sebagai alat
pemersatu bagi masyarakat yang beragam. Bhinneka memiliki makna ragam atau
beraneka, Tunggal adalah satu, dan lka adalah itu. Sehingga arti Bhinneka
Tunggal lka adalah berbeda-beda tetap satu jua. Maknanya, dengan jiwa dan
semangat bangsa Indonesia mengakui realitas bangsa yang majemuk (suku,
bahasa, agama, ras, golongan dll) namun tetap menjunjung tinggi persatuan.
Semboyan Bhinneka Tunggal lka juga merupakan dasar untuk mewujudkan
persatuan dan kesatuan hal ini karena bangsa Indonesia membutuhkan sarana
yang dapat mempersatukan keberagaman yang ada, tanpa adanya Bhinneka
Tunggal Ika kemungkinan akan terjadi konflik akibat keberagaman yang ada di

masyarakat Indonesia

Semboyan Bhinneka Tunggal Ika menunjukan bahwa bangsa Indonesia
sangat heterogen, dan karenanya ukhuwah islamiyah menjadi landasan utama
dalam mewujudkan semboyan Bhinneka Tunggal lka. Korelasi ukhuwah
islamiyah dengan semboyan Bhinneka Tunggal Ika saling berkaitan, yaitu dengan
pengamalan ukhuwah wathaniyah dalam kaitannya dengan kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Modal dasar untuk melakukan
pergaulan sosial dan dialog dengan berbagai komponen bangsa Indonesia yang
tentu saja tidak terbatas pada satu agama semata. Namun lebih dari itu, ukhuwah
wathaniyah adalah sebuah komitmen persaudaraan antar seluruh masyarakat yang

terdiri dari bermacam-macam agama, suku, bahasa dan budaya. Korelasi antara
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ukhuwah wathaniyah dengan Bhinneka Tunggal lka dapat dianggap sebagai dua
sisi mata uang yang sama. Keduanya menekankan pentingnya kesatuan dan
keharmonisan, serta mengajarkan untuk menghargai perbedaan dan tidak

membiarkan perbedaan menjadi sumber konflik.

B. Saran

Berdasarkan penelitian ini, peneliti mengharapkan hendaknya lebih
banyak lagi bahasan-bahasan yang lebih mendalam tentang kajian ini. Mengingat
bahasan ini sangat unik untuk dipelajari dan diteliti, yang mana menghubungkan
antara kajian tafsir al-Qur’an dengan konsep Negara Indonesia yaitu antara
ukhuwah semboyan Bhinneka Tunggal Ika, Sehingga dengan mengkajinya dapat

memperluas wawasan Kkita serta banyak melahirkan karya-karya yang baru.
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